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ABSTRAK

RIZMA DWI NUR SAFITRI, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
MODIFIKASI LOTIO KUMERFELDI DENGAN EKSTRAK ETHANOL 70%
DAUN SIRIH (Piper betle Linn.) TERHADAP Stapylococcus aureus ATCC
25923, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si.

Stapylococcus aureus merupakan bakteri penyebab jerawat. Lotio kumerfeldi
dikenal sebagai obat ampuh dalam mengatasi jerawat. Kandungan sulfur dalam
lotio berkhasiat sebagai antibakteri. Ekstrak daun sirin (Piper betle Linn.)
memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri modifikasi lotio kumerfeldi dengan ekstrak ethanol daun sirih terhadap
S.aureus ATCC 25923.

Ekstrak daun sirih menggunakan pelarut ethanol 70%, proses ekstraksi
dengan metode maserasi, kemudian dilakukan uji kandungan senyawa kimia.
Ekstrak daun sirih di formulasi dengan modifikasi lotio kumerfeldi menggunakan
konsentrasi 5%, 10% dan 25%. Uji aktivitas antibakteri terhadap S.aureus ATCC
25923 menggunakan metode difusi lubang sumuran. Hasil diameter zona hambat
di analisis dengan uji statistik SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan modifikasi lotio kumerfeldi dengan ekstrak
ethanol daun sirih mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.aureus ATCC
25923. Daya hambat yang terbentuk pada konsentrasi 5%, 10% dan 25% dengan
rata-rata sebesar 11 mm, 14 mm, dan 16mm. Konsentrasi yang paling efektif
dalam menghambat S.aureus adalah 25%.

Kata kunci : Lotio kumerfeldi, daun sirih (Piper betle Linn.), antibakteri,
Stapylococcus aureus ATCC 25923.
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ABSTRACT

RIZMA DWI NUR SAFITRI, 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF
MODIFICATION OF LOTIO KUMERFELDI WITH 70% ETHANOL
EXTRACT, BETEL LEAF (Piper betle Linn.) AGAINST Stapylococcus aureus
ATCC 25923, SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ismi Rahmawati,
M.Si.

Stapylococcus aureus is the bacteria that causes acne. Lotio kumerfeldi is
known as a powerful remedy to treat acne. The sulfur content in the lotion has
antibacterial properties. Betel leaf extract (Piper betle Linn.) has antibacterial
activity. This study aims to determine the antibacterial activity of modified lotio
kumerfeldi with ethanol extract of betel leaf against S. aureus ATCC 25923.

Betel leaf extract using 70% ethanol solvent, extraction process by
maceration method, then carried out a phytochemical screening test. Betel leaf
extract was formulated with a modified lotio kumerfeldi using a concentration of
5%, 10% and 25%. Antibacterial activity test against S.aureus ATCC 25923 using
the wellbore diffusion method. The results of the diameter of the inhibition zone
were analyzed using the SPSS statistical test.

The results showed that the modified lotio kumerfeldi with ethanol extract
of betel leaf had antibacterial activity against S.aureus ATCC 25923. The
inhibitory power formed at concentrations of 5%, 10% and 25% with an average
of 11 mm, 14 mm, and 16 mm. The most effective concentration in inhibiting
S.aureus is 25%.

Keywords : Lotio kumerfeldi, betel leaf (Piper betle Linn.), antibacterial,
Stapylococcus aureus ATCC 25923
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia remaja pada umumnya merupakan usia yang rentan mengenai suatu
masalah pada kulit. Remaja ini biasanya ingin memiliki kulit yang mulus dan
bersih dari segala macam masalah kulit. Masalah utama pada kulit remaja
umumnya adalah jerawat. Hal ini karena pada usia remaja kelenjar minyak sangat
aktif dalam memproduksi minyak dan kulit cenderung mengeluarkan minyak
yang berlebih. Saat remaja mengalami pubertas, maka hormon androgen pada
remaja hingga orang dewasa akan mengalami kenaikan produksi minyak
(Afriyanti, 2015).

Hormon androgen dapat menyebabkan kelainan kelenjar unit pilosebasea
dengan lebih banyak menghasilkan DHT (androgen poten) yang dapat
meningkatkan poliferasi keratonisit dan produksi sebum sehingga menghasilkan
lebih banyak asam lemak. Kulit yang berminyak ini menyebabkan meningkatnya
penumpukan sel kulit mati dan menyebabkan kolonisasi sel bakteri sehingga
terjadi peradangan pada kulit dan menimbulkan suatu jerawat (Rimadhani dan
Rahmadewi, 2017). Penyebab dari suatu jerawat sangat beragam, maka diperlukan
suatu zat yang dapat menghambat, mencegah hingga mematikan pertumbuhan
bakteri yang menyebabkan suatu masalah jerawat yang disebut dengan antibakteri
(Le Quay & Stellaci, 2015).

Umumnya jerawat dapat disebabkan oleh bakteri S.aureus (Martina, 2012).
Bakteri ini umumnya terdapat pada saluran pernafasan atas dan kulit manusia.
Bakteri ini termasuk dalam bakteri Gram positif yang bersifat patogen yang hanya
mempunyai membran plasma tunggal disekitar dinding sel yang berupa
peptidoglikan. Bakteri ini pada kondisi normal umumnya tidak berbahaya, tetapi
bisa berubah menjadi berbahaya jika terjadi suatu perubahan pada kondisi kulit.
Bakteri ini dapat menyebabkan terjadinya suatu penyumbatan pada saluran

kelenjar sebasea karena mempunyai peran dalam proses kemotaktik inflamasi



serta pembentukan enzim lipolitik pengubah fraksi sebum menjadi suatu massa
padat (Purwanti, 2010).

Salah satu obat anti jerawat yang dapat digunakan untuk menghilangkan
masalah jerawat adalah lotio kumerfeldi. Sediaan ini umumnya hanya diproduksi
oleh klinik kecantikan dan beberapa tempat praktikum dengan hal yang berkaitan
untuk pendidikan saja. Lotio kumerfeldi jarang diproduksi karena persaingan yang
ketat oleh sediaan-sediaan obat anti jerawat yang lain. Lotio kumerfeldi
merupakan suspensi sediaan cair yang mengandung partikel padat tidak larut yang
terdispersi dalam fase cair yang pemakaiannnya ditujukan untuk kulit
(Kementerian Kesehatan RI, 2014).

Banyaknya penggunaan obat anti jerawat yang beredar di pasaran dapat
menyebabkan resistensi bagi bakteri penyebab jerawat, sehingga dibutuhkan
adanya modifikasi dari bahan alam yang mempunyai kandungan sebagai
antibakteri. Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai alternatif
modifikasi adalah daun sirih (Piper betle Linn.) yang dibuat ekstrak. Ekstrak daun
sirih digunakan sebagai pengganti sulfur pada sediaan lotio kumerfeldi. Sulfur
memiliki efek sebagai antibakteri. Penggunaan sulfur dalam waktu yang lama
dapat membuat iritasi pada kulit, umumnya menimbulkan rasa panas dan gatal
sehingga keratin kulit akan menipis karena terjadinya suatu pengelupasan (BPOM
RI, 2015). Adanya efek samping yang disebabkan oleh zat aktif sulfur maka
peneliti perlu melakukan modifikasi lotio kumerfeldi dengan mengganti zat aktif
lotio dengan ekstrak daun sirih.

Daun sirih pada penelitian sebelumnya dibuat ekstrak yang digunakan sebagai
antibakteri karena mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.
Konsentrasi 5% menunjukkan hasil zona hambat sebesar 8,17 mm. Konsentrasi
10% menunjukkan hasil zona hambat 9,38 mm. Konsentrasi 25% menunjukkan
hasil zona hambat sebesar 11 mm (Deby A, 2012).

Ekstrak ethanol daun sirih mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.aureus.
Hal ini dikarenakan oleh senyawa turunan fenol yang efektif dalam
menyembuhkan penyakit kulit yang umumnya disebabkan oleh bakteri S.aureus
(Mahendra, 2010).



B. Rumusan Masalah
Pertama, bagaimanakah mutu fisik sediaan modifikasi lotio kumerfeldi dengan
ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.)?
Kedua, apakah modifikasi lotio kumerfeldi dengan ekstrak daun sirih (Piper betle
Linn.) mempunyai daya antibakteri terhadap pertumbuhan Stapylococcus aureus
ATCC 25923?
Ketiga, berapakah tingkat konsentrasi dari 5%, 10% dan 25% yang paling efektif
pada modifikasi lotio kumerfeldi dengan ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.)
sebagai daya hambat pertumbuhan Stapylococcus aureus ATCC 259237

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui mutu fisik sediaan modifikasi lotio kumerfeldi dengan
ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.)
Kedua, untuk mengetahui daya antibakteri pertumbuhan Stapylococcus aureus
ATCC 25923 pada modifikasi lotio kumerfeldi dengan ekstrak daun sirih (Piper
betle Linn.)
Ketiga, untuk mengetahui tingkat keefektifan konsentrasi pada modifikasi lotio
kumerfeldi dengan ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.) sebagai daya hambat
pertumbuhan Stapylococcus aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau sumber

informasi di masyarakat dan peneliti selanjutnya terkait modifikasi lotio
kumerfeldi dengan ekstrak daun sirih (Piper betle Linn.) yang mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus
ATCC 25923, dan dilakukannya modifikasi dapat memenuhi uji mutu fisik yang
baik dengan adanya perbedaan tingkat konsentrasi yang paling efektif dalam
pembuatan modifikasi lotio kumerfeldi sebagai daya hambat pertumbuhan bakteri
Stapylococcus aureus ATCC 25923.
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